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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi merupakan satahakesan tentang
perlu dikuasainya matematika oleh siswa. Matematikaupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern, meyapyoeran penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daydr pilanusia. Dengan belajar
matematika siswa dapat berlatih menggunakan piky@a secara logis, analitis,
sitematis, kritis dan kreatif serta memiliki kemarmap bekerjasama dalam
menghadapi berbagai masalah serta mampu memanfaatkarmasi yang
diterimanya. Untuk mengembangkan kompetensi tetselooenurut TIM
Kurikulum (2007:1) di dalam Kurikulum Tingkat Satu@endidikan (KTSP)
yang sekarang diberlakukan, disusun standar komgetan kompetensi dasar
sebagai landasan pembelajaran matematika.

Di dalam KTSP pembelajaran matematika dianjurkanulundimulai
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengam Gtmdextual problem). TIM
Kurikulum (2007:1) mengatakan bahwa dengan mengajmkasalah kontekstual,
peserta didik secara bertahap dibimbing menguas@sdp matematika. Dengan
demikian pembelajaran matematika diharapkan berakdengan sebuah
pemahaman siswa yang komprehensif dan holistik. aBRaman siswa yang
dimaksud tidak sekedar memenuhi tuntutan tujuanbpéjaran matematika
secara substantif saja namun diharapkan munculigfgan dari pembelajaran
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tersebut. Efek iringan yang dimaksud menurut TIM RBM (2001:254) antara
lain adalah: (1) Lebih memahami keterkaitan angata topik matematika dengan
topik lainnya; (2) Lebih menyadari akan penting damiategisnya matematika bagi
bidang lain; (3) Lebih memahami peranan matematiétam kehidupan manusia;
(4) Lebih mampu berpikir logis, kritis dan sistemat(5) Lebih kreatif dan
inovatif dalam mencari solusi pemecahan sebuahlatgs®) Lebih peduli pada
lingkungan sekitarnya.

Matematika juga merupakan ilmu yang bernilai gu&ahyudin (Tim
LPMP Banten, 2003:1) mengatakan bahwa kebergunaenmatika lahir dari
kenyataan bahwa matematika menjelma sebagai amatrk&asi yang tangguh,
singkat, padat dan tidak memiliki makna ganda. Biagiia keilmuan, matematika
memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang meminkgk terwujudnya
komunikasi yang cermat dan tepat. Dengan demik@munikasi matematik
memegang peranan penting baik sebagai represg@etasihaman siswa terhadap
konsep matematika sendiri maupun bagi dunia keimyaag lain.

Komunikasi matematik menjadi kemampuan yang hargalidoleh guru
agar siswa memiliki kemampuan memberikan infornyasig padat, singkat dan
akurat melalui nilai-nilai yang dibahasakan. Keagat ini jelas karena
matematika banyak digunakan dalam bidang ilmu Igamng berhubungan
langsung dalam kehidupan kita. Matematika menjadgat penting peranannya
bagi kegiatan-kegiatan di bidang bisnis, perdaganigalustri bahkan untuk dunia

perkantoran yang memberikan jasa produksi.



Komunikasi matematik merupakan suatu cara untutuker ide-ide dan
mengklarifikasi pemahaman siswa. Melalui komunikasatematik ide-ide
menjadi objek-objek yang direfleksikan untuk didiskkan dan di ubah. Proses
komunikasi membantu membangun makna dan ketetaphride dan
membuatnya menjadi sesuatu yang umum. Dalam mepigekkemampuan
komunikasi matematik siswa, guru perlu mengpkda siswa pada berbagai
masalah yang merupakan situasi nyata untuk menamehlesempatan kepada
siswa mengkomunikasikan gagasannya dan mengkoasblidemikirannnya
untuk memecahkan permasalahan yang ada.

Kenyataan di lapangan menurut Crockcroft (Tim LPBHhten, 2003:1),
Mathematics is difficult both teach and learn atau matematika merupakan
pelajaran yang sulit untuk diajarkan dan dipelajgesulitan ini terjadi karena
matematika merupakan pelajaran yang berstrukturtikeer Keadaan ini
diperparah dengan proses pembelajaran matemati#talain kelas yang kurang
komunikatif yang hanya menggunakan bahasa-bahaga.aNlettes (1979: 82)
mengatakan bahwa siswa hanya mencontoh dan mencat@imana cara
menyelesaikan soal yang telah dikerjakan oleh girudika mereka diberikan
soal yang berbeda dengan soal latihan, maka méiagang karena tidak tahu
harus mulai dari mana mereka bekerja.

Terkadang banyak guru yang tidak memahami pentagrgmbelajaran
matematika agar selaras dengan standar kurikulum edaluasi matematika

(NCTM, 2000) yaitu membuat siswa memiliki kemampuatuk:



1. Belajar nilai-nilai pada matematika

2. Menjadi percaya diri dengan kemampuannya untuk ewgign

matematika

3. Mampu memecahkan masalah matematika

4. Belajar berkomunikasi matematika

5. Belajar untuk memberikan alasan/ berfikir secartematik.

Ruseffendi (1991:.328) menyatakan bahwa selamadalam proses
pembelajaran matematika di kelas, pada umumnyasisempelajari matematika
hanya diberi tahu oleh gurunya dan bukan melalgidtan eksplorasi. Menurut
Rif'at (2001: 25) kegiatan belajar seperti ini merabsiswa cenderung belajar
menghafal dan tanpa memahami atau tanpa mengertyapg diajarkan oleh
gurunya. Kondisi seperti ini sering tidak disadaleh guru matematika dalam
proses pembelajaran yang lebih dikenal dengan aeimnie |earning.

Selain itu pada umumnya terindikasi bahwa pembealajanatematika
kurang melibatkan aktivitas siswa secara optimeail ki sesuai hasil studi
Sumarmo (1993:55) terhadap siswa SMU, SLTP, dan gurKodya Bandung
yang hasilnya antara lain pembelajaran matemati&da pumumnya kurang
melibatkan aktivitas siswa secara optimal sehinggava kurang aktif dalam
belajar. Temuan Sumarmo didukung oleh temuan Wahy(tP99:62) yaitu
sebagian besar siswa tampak mengikuti dengan betikpspenjelasan atau
informasi dari guru, siswa sangat jarang mengajupartanyaan pada guru
sehingga guru asyik sendiri menjelaskan apa yalad tdisiapkannya, berarti

siswa hanya menerima saja apa yang disampaikangakeh Bahkan Wahyudin



(1999:6) menegaskan bahwa guru matematika pada ogaumengajar dengan
metode ceramah dan ekspositori. Sumarmo (1994n@ngatakan bahwa pola
pembelajaran ceramah dan ekspositori ini kurangam&mkan pemahaman
konsep, karena siswa kurang aktif. Sehingga, jikaas diberi soal yang berbeda
dengan soal yang telah diselesaikan oleh gurungkamsiswa akan kesuliatan
untuk menyelesaikan, karena mereka tidak memahangiep.

Kramarski dan Slettenhaar (dalam Ansari, 2003: 8nhyatakan bahwa
pada model pembelajaran yang ada sekarang ini, ayaaktivitas siswa hanya
mendengar dan menonton guru melakukan kegiatannmatite kemudian guru
menyelesaikan soal sendiri dengan satu cara peayahe dan memberi soal
latihan untuk diselesaikan oleh siswanya.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abdi (2004b@&)wa sebagian
besar siswa merasa sangat sulit untuk bisa seeped menyerap dan memahami
mata pelajaran matematika, tetapi sulitnya siswaatami pelajaran matematika
yang diajarkan itu diperkirakan berkaitan dengara aaengajar guru di kelas
yang tidak membuat siswa merasa senang dan simggatikdap matematika,
pendekatan yang digunakan oleh guru matematika padamnya kurang
bervariasi. Untuk siswa yang memiliki tingkat ked#san tinggi, sikap dan
tindakan serta cara mengajar apapun tidak menjadalah. Tetapi, bagi siswa
yang memiliki tingkat kecerdasan rata-rata dan abrnakelajaran matematika akan
menjemukan yang mengakibatkan tidak senang befegtgmatika

Selain cara mengajar guru, rendahnya hasil besggara juga disebabkan

lemahnya siswa dalam kemampuan dasar bermatemiaiiwaya. Wahyudin



(1999 : 22) mengatakan bahwa salah satu penyelmba siemah dalam
matematika adalah kurang memiliki kemampuan unteknahami (pemahaman)
untuk mengenali konsep-konsep dasar matematikao(ask, definisi, kaidah
dan teorema) yang berkaitan dengan pokok bahasagm sedang dibicarakan.
Jenning dan Dunne (Suharta, 2001:4) mengatakanaalada umumnya siswa
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matematie dalam situasi
kehidupan sehari-hari, indikasinya adalah pada péaj@gran matematika selama
ini, dunia nyata hanya dijadikan tempat mengapikeas konsep. Hal lain yang
menyebabkan sulitnya matematika bagi siswa adalatenk pembelajaran
matematika dirasakan kurang bermakna. Guru dakxmbplajarannya di kelas
tidak mengaitkan dengan pengetahuan sebelunpmjar-nowledge) yang telah
dimiliki oleh siswa dan siswa kurang diberikan kapatan untuk menemukan
kembali (einvention) dan mengkonstruksi sendiri ide-ide matematika.

Mengingat matematika adalah ilmu yang terstruktutinga untuk
menguasai suatu konsep matematika diperlukan peagnakonsep dasar
matematika lainnya, maka kemampuan kognitif awalvai yang dinyatakan
dalam kemampuan awal matematik (KAM) memegang perayang sangat
penting untuk penguasaan konsep baru matematdswald Kulpe (Purwanto,
1996:49) menyimpulkan bahwa pada waktu berpikiy atau pribadi orang itu
memegang peranan penting. Si aku bukanlah faktog pasif melainkan faktor
yang mengemudikan perbuatan sadar.

Selain itu usia siswa yang masih remaja, pada urgamremiliki kondisi

emosi yang masih labil. Adzikriyah (dalam Fasikhdl®94:34) berpendapt



bahwa individu dengan kondisi masih labil tenturekarbeda dalam menghadapi
suatu situasi, jika dibandingkan dengan individingyaelah mencapai taraf
kematangan emosi. Mereka yang telah mencapai kagataemosi tinggi lebih
dapat mengontrol emosinya melalui suatu tahap peanikdan pertimbangan
rasional akan baik buruknya serta kemungkinan ajm \ysang bisa ditimbulkan
atau mampu mentolerir peningkatan emosinya tersatamderung tenang dan
tidak mengalami perasaan tertekan. Pada usia resgperti ini, kondisi
pembelajaran yang tidak kondusif serta kurangnympasaan kemampuan dasar
bermatematika akan mempengaruhi kepercayaan divasidalam belajar
matematika.

Berkaitan dengan pentingnya komponen pemahamamdalatematika,
Sumarmo (2002:2) juga menyatakan visi pengembangambelajaran
matematika untuk memenuhi kebutuhan masa kini ystabelajaran matematika
perlu diarahkan untuk pemahaman konsep dan pnmatpmatika yang kemudian
diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematia@salah dalam disiplin
ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari

Menurut  Sumarmo (2000:4) pembelajaran matematikanddlanya
mengutamakan pada pengembangan daya matematike(matbal power) siswa
yang meliputi: kemampuan menggali, menyusun konigngan menalar secara
logik, menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengailkan masalah (problem
solving), berkomunikasi secara matematika dan mtkaga idea matematika

dengan kegiatan intelektual lainnya (koneksi matéma



Carreira (2001: 262) memberikan gambaran bahwa meiken hubungan
antara matematika dan fenomena nyata adalah sepuzdes dan usaha
memainkan model yang penting. Model matematika pakan rangkuman
sejumlah konsep matematika dan rangkuman sejumidblrpretasi yang
memerlukan interpretasi yang akurat. Perlu prgseg integratif antara model
dan aplikasi matematika dalam pembelajarannya daskeSeluruh aktivitas
diharapkan mempunyai pengaruh positif pada belagematika sehingga belajar
matematika menjadi bermakna.

Konsep berfikir menurut Carreira (2001: 67) yangnel@nkan pada
kemampuan menghubungkan ide matematika dan fenoyagigpada antara lain
metaphorical thinking. Setiap deskripsi dari matematika membawa sebuah
perubahan dan sejumlah asumsi yang dinyatakan daladel. Model ini akan
berceritera banyak jika didukung oleh kemampuagrpmetasi pembacanya.

Berdasarkan seluruh uraian di atas, terlihat bapemahaman suatu
konsep dan cara mengkomunikasikan konsep tersebnémtukan keberhasilan
belajar matematikavietaphorical thinking merupakan jembatan antara model dan
interpretasi, memberikan peluang yang besar kepiada untuk mengeksploitasi
pengetahuannya dalam belajar matematika. Dengamggueakanmetaphorical
thinking belajar siswa menjadi bermakna karena ia dapahatdiubungan antara
konsep yang dipelajarinya dengan konsep yang dikg@aHal ini diharapkan
membuat siswa mengubah pandangannya dengan tidalganggap lagi

matematika sebagai pelajaran yang sulit dan siselenarnya memiliki



kemampuan untuk mempelajari mata pelajaran innggfai pada akhirnyan siswa
diharapkan lebih mempunyai kepercayaan diri dalalajar matematika.

Untuk itu penulis tertarik meneliti peningkatan keampuan pemahaman
dan komunikasi matematik siswa Sekolah Menengahtafar melalui

pembelajaran dengan menggunakan pendekég¢taphorical thinking.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumosesalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kualitas pemahaman matematik siswanjadit dari
penggunaan pendekatan pembelajaran, level sekatatirgkat kemampuan
awal matematik (KAM)?

Rumusan masalah ini dijabarkan menjadi beberapa nsagalah sebagai

berikut:

a.Apakah kemampuan pemahaman matematik siswa yangpeneleh
pembelajaran melalui pendekatavietaphorical thinking lebih baik
daripada yang menggunakan cara konvensional?

b.Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pejatmta dan level
sekolah dalam menghasilkan kemampuan pemahamamatiesiswa?

c.Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pejatstadan tingkat
kemampuan awal matematik (KAM) dalam menghasilkem&mpuan

pemahaman matematik siswa?
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Bagaimanakah kualitas kemampuan komunikasi matknsiiwva ditinjau
dari penggunaan pendekatan pembelajaran, levellatekdan tingkat
kemampuan awal matematik (KAM)?

Rumusan masalah ini dijabarkan menjadi beberapansafalah sebagai

berikut;

a.Apakah kemampuan komunikasi matematik siswa yangnpeeoleh
pembelajaran melalui pendekatdvietaphorical thinking lebih baik
daripada yang menggunakan cara konvensional?

b.Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pefabsmia dan level
sekolah dalam menghasilkan kemampuan komunikasemadik siswa?

c.Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pejabstadan tingkat
kemampuan awal matematik (KAM) dalam menghasilkem&mnpuan
komunikasi matematik?

Apakah terdapat asosiasi antara kualitas kemammpenahaman dan

komunikasi matematik siswa?

Mana di antara pendekatan pembelajaran, level aelktan kemampuan awal

matematik (KAM) yang lebih berperan dalam menghkasil kemampuan

pemahaman dan komunikasi matematik siswa?

Apakah kepercayaan diri- siswa yang pembelajarannmgnggunakan

pendekatanMietaphorical thinking lebih baik daripada yang menggunakan

cara konvensional?

Apakah terdapat asosiasi antara kualifikasi KAM g#en kepercayaan diri

siswa pada siswa yang pembelajarannya menggunakaelkatan MT?
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7. Bagaimana gambaran kinerja siswa ditinjau dari:
a.Proses pembelajaran
b. Penyelesaian soal-soal pemahaman matematik

c. Penyelesaian soal-soal komunikasi matemaik

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tuyisakannya

penelitian ini adalah untuk menelaah :

1. Secara komprehensif tentang peningkatan kualitasnakguan
pemahaman matematik dan komunikasi matematik sdituigau dari
penggunaan pendekatan pembelajaran, level sekokah tthgkat
kemampuan awal matematik (KAM)

2. Asosiasi antara kualitas kemampuan pemahaman  damurikasi
matematik siswa.

3. Faktor yang lebih berperan dalam menghasilkan kggnampemahaman
dan komunikasi matematik siswa di antara pendakp&mbelajaran,
level sekolah dan tingkat kemampuan awal matenfigiiv).

4. Kepercayaan diri siswa dan asosiasi antara kepmsioagiri siswa dengan
tingkat kemampuan matematika secara umum.

5. Kinerja siswa ditinjau dari proses pembelajarartaspenyelesaian soal-

soal tes kemampuan pemahaman dan komunikasi néeysa
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D. Pentingnya Masalah

Penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi siswa, penerapan pembelajaran dengetaphorical thinking sebagai
salah satu sarana untuk melibatkan aktivitas sise@ara optimal dalam
memahami konsep matematika sehingga konsep yanglaseibstrak akan
lebih cepat dipahami secara terintegrddetaphorical thinking merupakan
jembatan antara model dan interpretasi, memberg@&loang yang besar
kepada siswa untuk mengeksploitasi pengetahuanngiamd belajar
matematika. Dengan menggunakametaphorical thinking belajar siswa
menjadi bermakna karena ia dapat melihat hubungdéaraa konsep yang
dipelajarinya dengan konsep yang dikenalnya. Hiatliimarapkan membuat
siswa mengubah pandangannya dengan tidak mengatagapnatematika
sebagai pelajaran yang sulit dan siswa sebenarrgmiliki kemampuan
untuk mempelajari mata pelajaran ini sehingga pa#thirnyan siswa
diharapkan lebih mempunyai kepercayaan diri dalalajar matematika.

2. Bagi guru yang terlibat dalam penelitian ini, dédggkan mendapat
pengalaman nyata menerapkan pendekatan pembelajaetephorical
thinking. Pendekatan pempelajaranetaphorical thinking dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pendekatan pemlaatay@ng dapat digunakan
sehari-hari untuk mengembangkan pemahaman dan kkasunmatematik

serta mengembangkan kepercayaan diri siswa.
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3. Bagi peneliti, merupakan pengalaman yang berhagmgga dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk mengembangkan kemampuaahpenan dan

komunikasi matematik pada berbagai jenjang penaidik

E. Definisi Operasional

1. PendekatanMetaphorical thinking adalah pendekatan pembelajaran untuk
memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan kdksegep abstrak
menjadi hal yang lebih konkrit dengan membandingdaa hal atau lebih
yang berbeda makna baik yang berhubungan maupuntigiak berhubungan.

2. Pemahaman matematik adalah kemampuan:

a.Mengemukakan pengertian suatu konsep matematikgadebahasanya
sendiri.

b. Mengidentifikasi konsep matematika yang terkandugjam suatu
masalah dan menjelaskan hubungan antar konsepbuersdalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

c. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep makamati

d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainny

3. Komunikasi matematik adalah kemampuan :

a. Mengekspresikan, mendemonstrasikan dan melukiskasdenya secara
visual dengan cara yang berbeda

b.Menganalisis, mengevaluasi dan mengajukan pertantexhadap suatu

informasi yang diberikan.
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c. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kendale-ide
matematika.
d. Menjelaskan ide-ide, situasi-situasi dan relasagieti dalam matematika
dengan benda nyata, gambar, grafik dan represetjisar.
4. Kepercayaan diri dalam belajar matematika adalatilggen terhadap diri
sendiri maupun terhadap matematika meliputi keyakiryang dimiliki
individu dalam menyelesaikan masalah matematikgakiean dalam belajar

untuk memahami konsep, dan menyelesaikan tugasmatkea.



